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Lampiran 6 : Pedoman Wawancara 

Judul Kegiatan.     : Wawancara Lapangan terkait Program dan Pengelolaan Dana 

Zakat di BAZNAS Kabupaten Kuningan 

Tujuan Wawancara. : Menggali informasi mengenai kebijakan, mekanisme 

pengelolaan, program pendistribusian, serta dampak sosial-ekonomi dari kegiatan 

pengelolaan zakat, infak, dan sedekah oleh BAZNAS Kabupaten Kuningan. 

 

1. Identitas Wawancara 

Tanggal Pelaksanaan: 30 September 2025 sampai 8 Oktober 2025 

Lokasi: Kantor BAZNAS Kabupaten Kuningan dan Rumah Penerima Manfaat 

Jenis Wawancara: Tatap muka langsung 

Metode: Semi-terstruktur 

Durasi: ±60 menit per sesi 

Jumlah Narasumber: 10 orang 

2. Daftar Narasumber 

No Nama Narasumber Jabatan/Peran 

1 Aceng Bagian Pendistribusian 

2 H. Yusron Kepala Bidang 

Pendistribusian 

3 Anwar Layanan Penyaluran 

4 Lina Penerima Modal Usaha 

Warung 

5 Ujang Penerima Program Ternak 

Domba 

6 Rina Pelatihan Usaha Kue 

7 Hasan Orang Tua Penerima 

Beasiswa 

8 Wati Penerima Modal Usaha 

Konveksi 

9 Yusuf Penerima Modal Usaha Jual 

Kue 

10 Sri Anggota Kelompok Usahaan 

Binaan 
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3. Struktur Pedoman Wawancara 

 A. Pertanyaan Umum 

1. Sejak kapan BAZNAS Kabupaten Kuningan berdiri dan beroperasi secara aktif? 

2. Apa visi dan misi utama lembaga dalam pengelolaan dana zakat, infak, dan 

sedekah? 

3. Bagaimana struktur organisasi BAZNAS Kabupaten Kuningan saat ini? 

4. Apa saja program unggulan yang sedang berjalan di tahun 2024–2025? 

 B. Pengumpulan Zakat 

5. Bagaimana mekanisme pengumpulan zakat dari masyarakat atau muzaki? 

6. Apakah terdapat sistem digital dalam proses pembayaran zakat? 

7. Bagaimana strategi sosialisasi agar masyarakat lebih sadar zakat? 

8. Apa kendala utama dalam meningkatkan jumlah muzaki di daerah Kuningan? 

 C. Pendistribusian dan Pendayagunaan 

9. Bagaimana proses penyaluran zakat kepada mustahik dilakukan? 

10. Apa bentuk program zakat produktif yang diterapkan (misalnya modal usaha, 

pelatihan, bantuan alat kerja)? 

11. Bagaimana prosedur verifikasi data mustahik agar tepat sasaran? 

12. Apakah ada evaluasi berkala terhadap hasil pendistribusian zakat? 

 D. Dampak dan Pengawasan 

13. Bagaimana dampak program zakat terhadap kesejahteraan penerima manfaat? 

14. Adakah perubahan ekonomi atau sosial yang dirasakan oleh mustahik setelah 

menerima bantuan? 

15. Bagaimana mekanisme pelaporan dan akuntabilitas keuangan di BAZNAS? 

16. Siapa yang melakukan audit atau pengawasan terhadap penggunaan dana? 

 E. Pandangan dan Harapan 
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17. Apa harapan para penerima manfaat terhadap kelanjutan program zakat di masa 

depan? 

18. Bagaimana dukungan masyarakat dan pemerintah daerah terhadap kegiatan 

BAZNAS? 

19. Apa saran dari para muzaki atau relawan untuk meningkatkan efektivitas program 

zakat? 

 

4. Ringkasan Hasil Wawancara 

Narasumber Pokok Informasi / Jawaban Utama 

Aceng (Bagian pendistribusian) BAZNAS Kuningan telah aktif sejak 

awal 2010-an. Fokus utama pada 

transparansi dan pemerataan distribusi 

zakat. 

H. Yusron (Kepala bidang 

pendistribusian) 

Mekanisme pengumpulan zakat 

dilakukan melalui payroll system dan 

donasi langsung. Tantangan terbesar 

adalah kesadaran zakat profesi. 

Anwar (Layanan Penyaluran) Zakat produktif diarahkan untuk 

pemberdayaan usaha kecil seperti 

bantuan modal dan pelatihan 

keterampilan. 

Lina (Penerima modal usaha warung) Mengelola sistem digital sederhana untuk 

pencatatan muzaki dan mustahik. 

Ujang (Penerima Program Ternak 

Domba) 

Melakukan survei dan validasi data 

mustahik secara langsung sebelum 

distribusi. 

Rina (Pelatihan Usaha Kue) Mendapat bantuan modal usaha yang 

meningkatkan pendapatan keluarga. 

Hasan (Orang Tua Penerima Beasiswa) Menerima bantuan pendidikan yang 

meringankan biaya sekolah anak. 

Wati (Penerima Modal Usaha Konveksi) Puas dengan transparansi laporan, 

berharap sistem digital ditingkatkan. 

Yusuf (Penerima Modal Usaha Jual Pulsa Program berdampak sosial besar, namun 

butuh peningkatan sosialisasi di desa. 

Sri (Anggota Kelompok Usaha Binaan) Menekankan pentingnya partisipasi 

masyarakat untuk menjaga kepercayaan 
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publik. 

 

5. Penutup 

Pedoman wawancara ini menjadi acuan dalam pengumpulan data lapangan 

untuk analisis kebijakan pengelolaan zakat di Kabupaten Kuningan. Pertanyaan 

bersifat terbuka agar narasumber dapat memberikan pandangan yang luas, mendalam, 

dan relevan dengan konteks sosial ekonomi daerah. 

 

Lampiran 7 : Dokumentasi 
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